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ABSTRAK

Wahyu Nugraheni S. 2009. Perbedaan Hasil Belajar Dalam Mata Pelajaran
Sosiologi Yang Menggunakan Sistem Pembelajaran Moving Class dan Kelas
Permanen dit SMA Negeri 5 dan SMA Negeri..6 Semarang Tahun Ajaran
2008/2009. Skripsi. Jurusam Sosiologi Amntropologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri' Semarang. Dosen pembimbing [ : Drs. MS, Mustofa, MA.
Dosen pembimbing II : Dra. Thriwaty Arsal M.Si.

Kata Kunci @ Moving Class, Permanent. Class dan Hasil Belajar.

Sistem adalah suatu kesatuan komponen yang satu sama®lain saling
berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan suatu sistem pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Hasil belajar kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran. Hasil pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar yang
diperoleh tidak terlepas dari pemilihan sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran
moving class (kelas bergerak) dan sistem pembelajaran kelas permanen adalah
contoh dari sistem pendidikan. Sistem pembelajaran baru yaitu sistem
pembelajaran moving class diasumsikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan sistem pembelajaran yang telah lama dianut oleh sekolah-
sekolah pada umumnya yaitu sistem pembelajaran kelas permanen. Berdasarkan
asumsi tersebut maka perlu diadakan penelitian tentang perbedaan hasil-belajar
dalam mata pelajaran—sosiologi “pokok  bahasan “perilaku menyimpang yang
menggunakan sistem pembelajaran moving-elass=dengan sistem pembelajaran
kelas permanen pada siswa kelas X semester II di SMA Negeri 5. dan SMA Negeri
6 Semarang Tahun,Ajaran 2008/20009.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana hasil
belajar sosiologi siswa kelas X semester Il pokok bahasan perilaku menyimpang

SMA Negeri 5 dan SMA Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2008/2009 yang



pembelajarannya disampaikan dengan sistem pembelajaran moving class, 2).
Bagaimana hasil belajar sosiologi siswa kelas X semester II pokok bahasan
perilaku menyimpang SMA Negeri.5 dan SMA Negeri 6 Semarang tahun
2008/2009 yang pembelajarannya disampaikan dengan sistem pembelajaran kelas
permanen, 3). Adakah™ perbedaan hasil belajar sosiologi antara yang
pembelajarannya disampaikan dengan sistem.pembelajaran.moving class dengan
sistem pembelajaran kelas permanen. Tujuan.dari penelitian ini.adalah 1). Untuk
mengetahui’ hasil “belajar siswa yang pembelajarannya disampaikan dengan
menggunakan sistem moving class, 2). Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang
pembelajarannya disampaikan dengan menggunakan sistem, kelas permanen, 3).
Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa yang meéngguanakan
sistem moving class dengan hasil belajar siswa yang menggunakan sistem kelas
permanen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5
dan SMA Negeri 6 Semarang, dengan menggunakan tehnik simple random
sampling di peroleh sampel 2 kelas yaitu kelas XS sebagai kelas eksperimen dan
kelas X3 sebagai kelas kontrol.

Ada variabel yang di kaji dalam penelitian ini yaitu sistem moving class
dan kelas permanen hasil belajar siswa mata pelajaran sosiologi pokok bahasan
perilaku menyimpang.Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu survey,
dokumentasi dan tes. Tehnik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas,
homogenitas, uji kesamaan rata-rata'dan wji hipotesis dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar sosiologi
pokok bahasan perilaku menyimpang yang menggunakan sistem pembelajaran
moving class adalah 7,25 dan rata-rata hasil belajar sosiologi pokok bahasan
perilaku. menyimpang yang menggunakan sistem pembelajaran kelas permanen
adalah 7,32.

Simpulan dari penelitian ini adalah 1). Ada perbedaan hasil belajar
sosiologi pokok bahasan perilaku menyimpang yang pembelajarannya

disampaikan dengan sistem moving class dengan sistem kelas permanen 0,07. 2)

X1



Hasil belajar sosiologi pokok bahasan perilaku menyimpang yang
pembelajarannya disampaikan dengan sistem moving class berbeda dengan hasil
ikan dengan kelas permanen.

dalah 1). Pihak sekolah agar
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?class) hi
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BAB I
PENDAHULUAN

enurut Sardiman (2007:

/ daﬂyr:r«@ o

b atif lama (k“u),M NalEergan tersebut

adar yang dilakukan oleh individu yang.sedang belaj :

pengertian bela A1 Belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku



yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

tindakan instruksional (instructional effect), yang bisanya berbentuk

pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan hasil sampingan yang diperoleh;



misalnya kemampuan berpikir kritis, kreatif dan sikap terbuka, hasil

sampingan ini disebut (nurturant effect).

mewarna int raksi antara guru dan anak didik: rteraksi
r ikarenakan l@tanME E’R?akukan, diara
v men«&h uan tertentu yang telah dlrumuskaS (

berbagai komponen yang satu sama lain saling berkaitan (Wina Sanjaya,

2008: 50).



Suatu sistem memiliki ukuran dan batas yang relatif. Suatu sistem

tertentu pada dasarnya merupakan subsistem dari suatu sistem yang lebih

dls meﬂaE@ﬂE, ” .

n itu pun memiliki subsist

istem pembelajaran yang
dimana setiap guru mata pelajaran sudah siap mengajar di ruang kelas yang telah

ditentukan sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Jadi setiap mata



pelajaran memiliki kelas tersendiri (Wiyarsih. 2008). Kesiapan sarana dan

prasarana sangat berpengaruh dalam berlangsungnya pembelajaran yang optimal,

SMA N 5 sendiri masih dalam taha auhan sarana dan prasarana yang

perti raﬂ ‘E @’QE"

b EX p ana lain yang dapat
ngEE% siswa. dengan keberac

n
arapk

ruangan kela
2. Kurang efektif dalam waktu, karena waktu terbuang untuk berpindah-

pindah ruangan.



3. Siswa sering kehilangan barang, karena bergantian menggunakan

ruangan kelas jadi kalau ada barang tertinggal, habislah dia diambil oleh

tangan panjang.

sistem

, pada

beda _der lajaran mov
embelajaran kela u'gd IRT\T
istem pe«la&n yang telah lama ianaut oleh sebagai

mempersi mata pelajararn

. Siswa lebih mudah dikondisikan.

\ o 1bhI:"EI:II’IUSTAdI"‘IE@AH . :
. Siswa lebi gaﬂnﬂ gg elas mereka

Kekurangan

1. Siswa merasa bosan dan j euh dalam kelas.

2. Pembelajaran berlangsung secara klasikal di dalam kelas.



3. Guru harus berpindah-pindah ruangan kelas sesuai dengan mata pelajaran

yang diampunya.

_ ntu Ja tidak_ mb!*E G
g mem&ltg “dan memehhara erhatlan anak didi

belajar

adalah sistem It

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengangkat judul

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Yang



Menggunakan Sistem Moving Class (kelas bergerak) Dengan Kelas

Permanen Di SMA Negeri 5 Dan SMA Negeri 6 Semarang.

B. Rumusan M

an latar belaiarEl éu aka perumusa

belajar mata pelaj ar

pembelajaran

X SMA Negeri 5 Semarang).



3. Perbedaan hasil belajar mata pelajaran sosiologi siswa antara kegiatan

belajar mengajar yang menggunkan sistem pembelajaran kelas permanen

dengan sistem pem (moving class) pada (siswa

;gSNEGERI

untuk menentukan kebijakan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

bagi Sekolah Menengah Atas khususnya, dan Departemen Pendidikan

Nasional pada umumnya.
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E. Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini perlu diberikan batasan istilah mengenai hal-hal

Sistem moving class adalah salah satu sistem pembelajaran yang

dimana setiap guru mata pelajaran sudah siap mengajar di ruang kelas
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yang telah ditentukan sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Jadi

setiap mata pelajaran memiliki kelas tersendiri (Wiyarsih. 2008)

3. Kelas Perm

+"Model emNaEp@rEc atau kelas tets
%' hg digunakan secara teta léh ' a da
gsi i e ' mengajar di se olah@'

‘Wiyarsih.

adalah suatu

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

~Menurut Eﬁn ndidikar alai
: 1artﬁ%aga1 bantuan kepada adai ,dlk rutama
\&nal sedangkan pengajaran dibatasi pada aspe@lgktu :

i _pertumbuhan “dan

~
<
D

adalah kurikulum. - telah dipaparkan bagg
pembelajdaty g oot = 1 AKAAN

UNNES

Pengertian Pembelajaran

Pengertia eps dari istilah belajar dan
mengajar, karena di dalam pembelajaran terdapat unsur belajar

mengajar. Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang
12



13

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dan

lbﬂE@*E '

2007: 20) belajar itu sen

roses belajar-mengajar, yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang

potensial di bidang pembangunan.
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Berdasarkan berbagai pengertian di atas, penulis mengambil

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah aktivitas yang terdiri dari

belajar dan _me aktivitas yang menyebabkan

pada diri ind1

: 'V1tas menﬂE @ E Q
w&aktlwtas belajar. Aktivitas

ulus pada orang lain untuk
&: ajara
a beli

edo

adap hasil belajar siswa.
Rumusan tujuan pembelajaran merupakan penjabaran kompetensi

yang akan dikuasai oleh pebelajaran jika siswa telah selesai dan
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berhasil menguasai materi ajar tertentu. Tujuan pembelajaran dalam

lingkup besar dianggap sebagai tujuan umum, sedangkan tujuan yang

ifierja atau deﬂ E@E@W
&sur-Unsur D1nam1s ]

embelajaran

U NN E§g

am meninjau pembelajaran s

onsep pembelajaran.
Sistem adalah suatu kesatuan berbagai unsur yang mempunyai hubungan
fungsional dan berinteraksi secara dinamis untuk menncapai tujuan dan

fungsi tersebut. Maka sistem sebagai pendekatan berarti cara memandang




16

sesuatu secara sistematik dan menyeluruh dan tidak terpisah-pisah.

Sedangkan pembelajaran sendiri digambarkan sebagai kesatuan sub-sub

sistem yang member . Pembelajaran menekankan

e " v teI‘dlI‘l daN EbG Eq i, »
mb ajﬁﬁlg utuh. Sub-sub sistem te Jlt terdiri da «sub :

I%u im, kesiswaan, ten endidikan, pcrpust@ :g sarana,

?

la@la
anvar
ol

o

- gedung  sekolah,

diatas dapat diuraikan bahwa pembelajaran merupakan

sebuah sistem sehingga dalam prosesnya melibatkan berbagai komponen.
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Komponen-komponen itu adalah tujuan, subjek belajar, materi pelajaran,

strategi, media, evaluasi dan penunjang.

ujuan yan

ﬁ &yakan pe .;‘ ic
ﬁ%belajaran adalah intuct ﬁf‘fe iasanya

b FRPUS TAKAAN

whiN N E S

Materi pelaja

proses pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberi warna

dan bentuk dari kegiatan pembelajaran. Materi pelajaran yang
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komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan

dengan jelas terhadap intensitas proses pembelajaran.

4) Strateg

" i ’ Straﬂp ﬁkanpo u i mewujudkan
p belajaran yang d1yak1 Iﬁﬁ@y ' uk mencapai

\ juan pembelaj aran.

d

%QWW?S

kan di mana saja atau kapan saja
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a. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu bentuk penyelenggaraan

ke glatal‘%lle'lEgGE ﬁu lingkun
&a% pengalaman bel'ar untuk semua p

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan (Hamalik 2003: 10).

Sistem tidak lain adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang saling
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berinteraksi secara fungsional yang memperoleh masukan menjadi

keluaran. Dapat dilihat melalui ciri-ciri sebagai berikut: a) adanya

_“interaksi aﬂ E(@ Eb@ng bert ‘ % ._
wgungan yang meninbulkan ] lén& 2

proses transformasi, adanya proses u

o sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Keberhasilan

implementasi suatu strategi pembelajaran akan bergantung pada
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kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik, dan

taktik pembelajaran. Menurut Dunkin (Sanjaya 2008) bahwa

at mempengaruhi kualitas proses

ter E G Eﬂﬁ 5

p Teacher formatif experienc

<
A

penampilan
srupakan aspek lain yang bisa
mempengaruhi proses pembelajaran. Ada kalanya ditemukan

siswa yang sangat aktif (hyperkinetic) dan ada pula siswa yang
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pendiam, tidak sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki
motivasi yang rendah dalam belajar. Semua itu akan
elajaran di dalam kelas. Sebab,

kan dalam interaksi

ar. Ketersediaan sarana dan

prasarana yang lengkap memungkinkan guru memiliki berbagai

pilihan yang dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi
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mengajarnya, dengan demikian ketersediaan ini dapat

meningkatkan gairah mengajar mereka. Kedua, kelengkapan

nemberikan berbagai pilihan siswa

belajar ' e
¥ d) FaktorlﬁuEnG E e
p5D111hat dari d1mens1 11ngﬁ[ a(LSu

C.

dari keberhasilan proses

pembelajaran.
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1) Pengertian Hasil Belajar

Menurut Reilley dan Lewis (dalam Buku Pegangan Kuliah

i proses internal yang mencakup

asil bela]ar adalah hasﬂ u

Adapun faktor lain yang mempengaruhi proses dan hasil

belajar adalah: 1) faktor lingkungan, yaitu kondisi alam yang dapat
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berpengaruh terhadap hasil belajar, 2) faktor lingkungan sosial,

yaitu faktor lingkungan masyarakat yang berada disekitar siswa, 3)

faktor instrum _ yang cang untuk keberhasilan belajar,

y en(S“rEl@ZE R

ari faktor-faktor yang tel

akan nienyebabkan gagalnya

pencapaian hasil belajar siswa.
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Manajemen pendidikan di sekolah adalah proses aplikasi

fungsi manajemen dalam melaksanakan proses pengajaran dan

an pendidikan.

fisien dan efektif Mali

\, > ToiGRERPUSTAKAAN

JALNNES...

erman, Prinsip

1. Belajar berdasarkan keseluruhan
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Orang berusaha menghubungkan suatu pelajaran dengan pelajaran

yang lain sebanyak mungkin, mata pelajaran yang bulat lebih mudah

tuk menerima bahan p

| bﬂ . @E’Iﬁ N

antara seseorang dengan
lingkungannya. Anak kena api, kejadian ini menjadi pengalaman

bagi anak. Belajar itu baru timbul seseorang menemui situasi baru.
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Dalam menghadapi itu ia akan menggunakan segala pengalaman

yang telah di miliki, dalam hal ini siswa mengadakan reorganisasi

pengalamannya

ajar harus dengan insight

, sihalaﬂaEaGlEpé

s belaj
a[d

Mata pelajaran sosiologi adalah suatu ilmu yang diterapkan pada
jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas) merupakan cabang dari ilmu

sosial yang memerlukan objek kajian dan ruang lingkup (Depdiknas,
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2003: 8). Sosiologi mempunyai peran penting dalam masyarakat

karena objek kajian sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari

1. proses yang timbul dari proses

isia di dalam masyara

g

at dari segi hubungan an

pelajaran a

rlnar@, dan"p
oot Ry
alh su m

% asyarakat

u?

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah (Depdiknas 200, :

PERPUSTAKAAN

Menu ﬁ:ﬂ%ﬁ9$tadapat bebera
'olog;g ik a Ich beberapa tokoh, antara

mempelajari hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka

macam gejala-gejala sosial, hubungan dan pengaruh timbal balik
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antara gejala sosial dengan non sosial, dan ciri-ciri umum semua

jenis gejala-gejala sosial.

amngQﬁgegf?

Oghburn dan Meyer F

Rloff am

1

dikemukakan kerangka berfikir sebagai berikut :

PERPUSTAKAAN

ekolah secara klasikal atau
berurutan sesuai dengan tingkatannya Kemampuan yang diperoleh

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar untuk memahami
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pokok bahasan perilaku menyimpang, tidak hanya sebatas pengetahuan

secara tekstual saja, namun juga memiliki kemampauan secara

kontekstual. enguasai materi yang sekaligus

at Sumber beﬂ]E GYE oleb " | belsj :
4 ‘ a ampu mendukung sm&lene@c Kon e, . sep
élaku menyimpang seb e indakan praktis dal$ ses 1nra ’
| ™ a itu, metode r meml 1 i

pembelajaran al i ilih

akan sanga erhe asil a

sil

Materi Perilaku
Menyimpang

l

Kelas Bergerak

Kelas Permanen |\ e DUSTA

NNE

(Moving Class)

Hasil Belajar Hasil Belajar

> Perbedaan Hasil Belajar -«
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Kerangka diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Untuk mengetahui _tingkat atau kemampuan siswa diperlukan

y ua' . Dalam uji coba ini penulis mengar ‘ |
sekolah @ oEyG nen di’
ﬁSang dan Kelas berge

lingkungan sebagai salah
satu sumber belajar. Implikasi yang diperoleh dari pembelajaran juga

diharapkan mampu mendukung siswa menerapkan konsep-konsep
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perilaku menyimpang sebagai tindakan praktis dalam proses interaksi

lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, metode mengajar memiliki

peranan penting.d e elajaran, ketepatan dalam memilih

adap hasil atau hasil

: tidak ada

PERPUS TAKAAN

sosiologi antara se olah yan akan sistem pembe
mov‘jla la b g eger n permanent

Ha : ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi

yang menggunakan sistem pembelajaran moving class (kelas
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bergerak) di SMA Negeri 5 dan permanent class (kelas

permanen) di SMA Negeri 6 Semarang.

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB 111
METODE PENELITIAN

P pulas1 d

aﬂ)ﬁg Elah seluru iswa kelas X SMA N
ema angm"'

18 kelas yaitu X1, X2 X3, X4

an ini adalah :

Metode survey ini dugunakan untuk mengadakan pemeriksaan dan

pengukuran-pengukuran terhadap gejala empirik yang berlangsung
35
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di lapangan atau lokasi penelitian, umumnya dilakukan terhadap

unit sampel yang dihadapi sebagai responden dan bukan terhadap

seluruh pop ini ditujukan pada Kelas X

nester-A1d A N 5 dan SMA'

' etodeDoﬂrE GE ] 7 T -
@dokumentam dilakukan untu E lem

il data dalam penelitian i

a.

Urutan-urutan dalam penyusunan tes adalah sebagai berikut :

1. Mengadakan pembatasan materi yang akan duijikan. Bahan yang

akan diujikan adalah pokok bahasan perilaku menyimpang.
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2. Menentukan jumlah butir soal yang akan dikerjakan.

3. Menentukan waktu yang akan disediakan untuk mengerjakan soal,

ang akan dikerjakan.

“objektif tes N!]E @Eﬁ n lima'a
w&kan kisi-kisi soal. Kisi-ki 1£)a1

dasar atau pedoman ¢ membuat soal di da

C.

kelas uji co ha {cgeri 5 dan Kelas XI IPS 1

SMA Negeri 6 Semarang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
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butir-butir soal tersebut telah memenuhi kualifikasi soal yang baik untuk

dapat digunakan.

D. Metode Analisis |

Q-

N

z
>

Oporsi siswa yang

ot ukur kAN AT 2002179).

Berda M lNﬂ)Ei[eSllaksanakan dengan =
araf signifikansi 59 jadiite dikatakan

7 emarang dari 40 soal,
diperoleh 35 soal valid yaitu soal nomor
1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,19,120,21,22,23,24,25,26,27,2
8,29,20,32,33,34,35,36,37,39,40.
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Untuk hasil uji coba SMA Negeri 5 Semarang dari 40 soal,
diperoleh 35 soal valid yaitu soal nomor:

1,3,4,6,7,8,9,10,11,12,14 6,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,2

t mencari rehabﬁs& Is p&mt :

PERPUSTAKAAN

KmeUNNES

1peroieh r 11 = 0,5655 dengan

berdasark analisi

kriteria cukup tinggi. Perhitungan reliabilitas dengan taraf
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kesalahan 5% dan n = 32, hal ini menunjukkan instrumen tersebut

reliable.

3) Kriteria pengujian ;==

“Taraf KeSLNAKEIG E
w&encan taraf kesukaran sglm

21,22,25,26,27,29,32,34,36, 37, 40. dan 8 Soal dengan kriteria
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jelek adalah nomor 9, 10. 17, 18, 20, 24, 28, 35 dan 5 Soal dengan

kriteria sangat jelek 2, 5, 13, 31, 38.

eksperimen di SMA Negeri 5
. - : "  soal, diperoleh 8 soal
‘ “dengan kritﬂﬁa@oE 11, 76, -“
ﬁ&dengan kriteria cukﬁp, ya§£or ,

3, 34,37, 39. dan 8@

BA = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok atas.
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BB = banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok

bawah.

(Arikunto 2002:218

uji cofagarli! AB slo'!ls-!-‘%)le% E soal dengan kriteria aikyz
| .
omol.l,m E 520 b B 0

, 71,8, 9, 11, 17,23, 24, 25, 31, 34. dan 5 Soal dengan

yaitu nomor 6

kriteria jelek adalah nomor 2, 5, 13, 26, 38.
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Daya pembeda di SMA Negeri 6 Semarang, Berdasarkan

uji coba dari 40 soal, diperoleh 25 soal dengan kriteria baik yaitu

nomor2, 6, 8;10;11, 5, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 25, 27,

v ,- ukup yaltﬂ1E @7E
Wﬁntena jelek adalah nomor ,29 0 , , b
aan Penelitian 6 \ N

%aret 2 09
1 ‘ eﬁ dari '

itlan sesuai

normalitas.
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2. Tahap Pelaksanaan

a) Setelah ditemukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka

dilakukan I
s ng1kut1 perﬂuElGr
. & &ng menggunakan
\ pel selama berla

a. sesuai dengan materi dapat

unaka sistel
s1ste

setelah men gad di dapat suatu kesimpulan
tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek yang di teliti. Analisis dalam

penelitian ini terbagi dalan dua tahap yaitu tahap awal dan tahap akhir.
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1. Uji Normalitas

Sebelum data yang diperoleh dari lapangan dianalisis lebih lanjut

rata-rata. jika ) sar yunyai varian yang sama maka

kedua kelompok tersebut dikatakan homogen.

2 2
HO: %1 =9
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2 2
Hl:o-l ?50'2

Keterangan :

~ (Sudjana

dk pembilang = (nb —

nb banyaknya data yang variansnya lebih besar.

nk MNngEanS lebih kecil.

aaan rata-rata

Untuk mengeta ompok sebelum perlakuan

maka perlu diuji menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.
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HO : H = H,

H1: 4 * H,

Keterangan :

" banyaanys st elompok opsinen,
n, ba'nyak\'“nNION kEl S

harga lain.
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a. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang

ST

= il\/ﬁ 16 Semarang, digunakan

PrEB Hya sampeﬁ&éf) kontrol.
(ot 2N N ES

jika t mempunyai harga — harga lain.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneh : :

bafan Umum N EthE ‘Ll

W&)Gneh‘uan ini penuhs men

angunan sekolah, tenaga
pengajar banyak yang belum professional serta tenaga tata usaha yang

sangat terbatas. Tingginya kesadaran masyarakat tentang perlunya

49
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pendidikan mendorong berbagai pihak untuk segera mewujudkan

terselenggaranya proses belajar mengajar di SMA Negeri 5 Semarang.

menumpas Gerakan 30

cptemt fudi e » g dim iki oleh PKI, seperti
‘ged vng‘ sekolahﬂfEeGﬁ an men»'u an. permohonan
‘ ﬁnntah untuk memanfaalk&! dugyekas ekola

@ ibata

d1 jalan Pemuda yang ditutup karena

egah dan Umum Wilayah

Departemen P dan K Propinsi Jawa Tengah.
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Jumlah siswa yang diterima pada waktu itu sebnayak 100 siswa.

perkembangan SMA Negeri 6 Semarang pada awal tahun pendiriannya

si pendldlﬂBE\@tE Qalat-ala a

d 1 tah serta dana pengelolaan 1ayaa
a;at diterima karena SMA Negeri 6 belum terdaft@

hasil dari
studi lapan an teknik tes baik kognitif,
afektif, dan psikomotor. Data kognitif diambil setelah dilakukan kegiatan

pembelajaran, sedangkan data afektif dan psikomotor diambil saat
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan

sistem pembelajaran class @ iswa yang diajar meggunakan

ertujuan untuk membandingkan
hasil belajar sosiologi siswa dengan sistem moving class dan kelas

permanen. Dari semua populasi terpilih dua kelas yang menjadi sampel
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dalam penelitian ini yakni kelas X5 sebagai kelompok eksperimen

pertama dan kelas X3 sebagai kelompok Kontrol. Dua kelas yang

: d gan peneraNuE)@ E‘ ﬁtukan’ dan posttest. Post test
%etahul sejauh mana hasil b £r SSQ elah,mengikuti

mengguna ah guru dituntut untuk siap

dengan segala materi yang ada di dalam kelas sosiologi, dengan segala
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macam materi yang akan diajarkan, dalam pertemuan kali ini adalah

pokok bahasan perilaku menyimpang.

Sebelum me an, guru mengkondisikan siswa,

P EB RN
& guru  mengemukakan t!lan embelaja
5 S

‘dapat aktif mengi

% kegiatan-
eng'

lengkap dan spesifik,

pembelajaran dalam tahap ini disertai dengan tanya jawab siswa, hal
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tersebut untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam

memahami materi perilaku menyimpang yang dijelaskan oleh guru.

AT

| “ C c _‘
fang materi dan memberikan kesempatar
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Gambar 2. Guru flesh back materi pada pertemuan pertama dan dilanjutkan
dengan pemberian materi selanjutnya melalui slide dan video.

Sumber: Dokumentasi Pribadi

melihat
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Gambar 3. Guru menginstruksikan siswa untuk menganalisis permasalahan

yang telah dipaparkan dan siswa memaparkannya. Sumber:

Dokumentasi Prib

cktif pilihan ganda pada siswa

yNEGEﬂﬁ 7

ikerjakan guru memberikan evaluasi

yang akﬂ EMa%g;E&Msan perilaku
elanjutu gN n'NmEnSuan

emotiva. QWA ntuk “dap I meng
mengajar. engemukakan mengenai kegiatan-

kegiatan yang akan dilaksanakan, proses belajar mengajar akan

dilakukan selama tiga kali pertemuan.
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Pada pertemuan pertama, guru memberikan penjelasan sedikit

mengenai materi interaksi sosial dan mengkaitkannya dengan

fenomena-fenom ang ada m masyarakat. Setiap siswa diberi

patan.-u ' berpendapat dansi W innya diperkenankan

k menemlﬁ En@nEh Qdapat temannya. Hal tersebut
tmt ik untuk mengikuti

ar cakrawala siswa terben

\ !glatan belajar meng pda tahap selamuh@ Ztelah se

an ten

pengert

Gambar 4. . s dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. Sumber:

Dokumentasi Pribadi
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Pada pertemuan kedua, diawal pembelajaran guru memberikan
flesh back materi yang telah di sampaikan pada pertemuan pertama,
untuk menambah-wawasan siswa guru memberikan materi tambahan
melalui slide;”dalam proses pembelajaran ini guru memberikan sebuah
gambaran riel .mengenai materi dalam pokok bahasan perilaku
menyimpang, ditampilkan contoh gambar dan video yang berkaitan

dengan materi agar siswa lebih paham dan lebih memahami apa yang

Gambar. 5. Guru flesh back materi pada pertemuan pertama dan
dilanjutkan dengan pemberian materi selanjutnya melalui

slide dan video. Sumber: Dokumentasi Pribadi

Setelah semua 'materi yang ada dalam slide telah selesai
disampaikan, guru_.memberikan sebuah gambaran permasalahan
melalui [video, vidéo yang ;diambil ;adalah video tentang penyalah
gunaan narkoba di kalangan -remajawssetiap siswa/ menganalisis
permasalahan tersebut, diberikan alokasi“waktu.15 menit. Setelah
melihat tayangan video yang digabung dalam slide power point, siswa
bertambah antusias dalam melanjutkan pembelajaran berikutnya.

Setiap siswa diberi kesempatan untuk menganalisis permasalahan
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yang telah dipaparkan oleh guru. guru bertindak sebagai fasilitator.

Setelah dirasa cukup guru melakukan evaluasi dari materi yang telah

. menginst

54 lahan

Des ki dafe e i blajar sétlabiefnbelajaran

Uil NarN sEh Qikuti pembelafa

Tabel 4. : : ajaran (kondisi awal)

Statistik
NO . . .
Deskriptif Kelas Eksperimen | Kelas kontrol

1 Banyak Siswa 40 39
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Nilai Tertinggi 83 86
Nilai Terendah 63 60

Rentang

| B~ W N

Rata-rata

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 77
Normal Parameters &P Mean 7.2922

Std. Deviation .55506
Most Extreme Absolute .098
Differences Positive .098

Negative -.093
Kolmogorov-Smirnov Z .863
Asymp. Sig. (2-tailed) 446

a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.

T —

Hipotesis yang diuji adalah Ho yaitu siswa mempunyai peluang

yang sama untuk dipilih menjadi subjek penelitian atau data
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berdistribusi normal sedangkan Ha yaitu siswa mempunyai peluang

yang tidak sama untuk dipilih menjadi subjek penelitian atau data tidak

berdistribusi mal. | riteria jlan. uji normalitas adalah tolak Ho

& erdasarkaw EG E 1per61e ! 3
55 maka Ho terima yang ber: £at®d1str1 asi

etelah Pembelajaran 6

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.308

Sumber : ppEVRPIPBTAKAAN &y
Berdasar lu N‘ Seh nilai Sig. = 0. lebih
dari 005 N dua kelo _mempunyai

etelah Pembelajaran
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Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hasil akhir penelitian
apakah Ho diterima atau ditolak. Uji hipotesis ini menggunakan uji t,

hasil perhitungan.diperoleh data berikut.

Hipotesis.yang diuji adalah Ho : #1 =~ #2"sedangkan untuk Ha : paling
sedikit satu-tanda ?=" tidak berlaku=Kriteria pengujiannya adalah tolak
Ho apabila nilai Sig. Kurang dari 0,05. hasil uji perbedaan rata-rata data
antara kelas eksperimen dan eksperimen 2 bisa dilihat pada tabel 4.4
berikut.

Tabel 4.5 hasil uji Perbedaanrata-rata

Independent Samples Test

| evene's Test fo
uality of Varianc t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean Btd. Erro__Difference

F Sig. t df |ig. (2-taile@ifferenceifferencqd Lower | Upper
nilai Equal varial
assumed 2.308 133 | -.574 75 .568 [-.07294 | .12708 }.32611 |.18022
Equal varial
not assume -.576 |70.618 .566 |-.07294 | .12663 }.32545 |.17957

Berdasarkan tabel 4.3 uji homogenitas terlihat bahwa kedua populasi
adalah homogen, maka pada tabel 4.4 untuk menguji kesamaan rata-rata
digunakan nilai Equal Variance assumed. Dari_output diatas terlihat
bahwa nilai Sig.t=0.568 > 0.05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat

perbedaan rata-rata nilai antara kedua kelompok kelas tersebut.
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e. Uji Kesamaan Dua Varians setelah Pembelajaran
Ho: pl= p2 ( nilai kedua rata-rata populasi adalah identik )
HI: pl# p2 ( nilai kedua rata-rata populasi tidak identik )
Kriteria pengujian tolak Ho apabila nilai'Sig. T <0.05

tabel4.5 : hasil uji t-tes

Independent Samples Test

Levene's Test for
quality of Variance t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean |Std. Error Difference

F Sig. t df  big. (2-tailed]DifferenceDifference| Lower | Upper

nilai Equal varianc|
assumed 2.308 1133 -.574 75 .568 | -.07294 .12708 [-.32611 | .18022
Equal variang -576 | 70.618 566 | -.07294 | .12663 |-.32545 | .17957

not assumed

Sumber : data yang diolah
Berdasarkan uji homogenitas terlihat bahwa kedua populasi adalah
homogen maka untuk menguji kesamaan rata-rata digunakan nilai Equal
Variance assumed. Dari output diatas terlihat bahwa nilai Sig.t=0.568 >
0.05 makaHo diterima artinya tidak erdapat perbedaan rata-rata nilai
antara kedua populasi tersebut.
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk-membandingkan hasil belajar siswa
dan.mengetahui sejauh mana.perbedaan penerapan model kelas (moving
class) bergerak dengan model penerapan kelas permanen (permanent

class).
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai
signifikan untuk uji normalitas adalah 0,466 lebih besar dari a=0,05 yang
i normal. Dalam perhitungan

besar dari a=0,05

el
\en gunakan statistik uji
‘ b n ‘ i %

S
s
-

sebesar 7.32. Perolehan nilai tertinggi 8.6, dan perolehan nilai terendah

6.0. Siswa juga diharapkan untuk aktif dalam setiap pembelajaran. Dalam
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setiap perpindahan jam pelajaran siswa diberikan alokasi waktu 5 menit

untuk mendatangi kelas berikutnya.

.- nga ovin _ 1i
an kegiatan WE@ E%n&ﬂakuka oleh:sekolah yang

em pembelajaran kelas ane ang

dimana setiap erga\% pelajaran,

permanen di SMA Negeri 6
Semarang tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran pada

kelas bergerak (moving class). Terutama dalam kegiatan belajar
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mengajarnya, hasil belajar yang diperolehpun berbeda dengan hasil

belajar yang diperoleh oleh siswa di SMA Negeri 5 Semarang yaitu 7.25

i.6 dan 7.32 untuk hasil belajar

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB V

PENUTUP

oleh, maka penulis

memberikan saran berikut :

1. Pihak sekolah agar lebih memperhatikan kekurangan dan kelebihan
68
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dalam penerapan sistem pembelajaran.

2. Pihak sekolah untuk lebih menggali kembali kelabihan serta

kelas bergerak (moving class)

PERPUSTAKAAN

UNNES
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DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN
SMA Negeri 5 Semarang Kelas X 5

[ Amri S , I
Andy Sigit Prabowo
Az-Zahra

Betsyanda Rizki Imando

Candra ugrah

Inta Ang ani Prastiwi

23 M Kemal Sunarrahman E-23
24 Muhammad Irfan E-24
25 Muhammad Mahfudh E-25




26 Nisa Bela Dina E-26
27 Nur Ainingsih E-27
Nur Arif E-28

' E-29

“Poppy Herdiana Urniasa

o o

Raden Indra

Rahayu Cahyaning Ratri

Ratna D

Rid

Sonia

Ariel Luthfiansyah

7 K-07
8 Arinta Ditya Anggani K-08
9 Ayu Karimah K-09
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10 Bhenazir Taufieq K-10
11 Boby Ardhian Nusantara K-11
Budi Utomeo K-12

"Dwi Prasetyo Ningsih

Febiola Intan Yon ‘

ani etar1 Se oma

Farida Mukti Sari

ana Sari

Febriyanti

R

In u S
“Sa — W '

e

K-36
37 Sholekah Candra Dewi K-37
38 Syamsiah Arina Septi K-38
39 Wahyu Aliyani Putri K-39
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DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK UJI COBA
SMA Negeri 5 Kelas XI IPS 1

l

Adinda Rahmanisa

Angga Nova Indrawan

rF .
Aryo Mukti Raharjo

Ayu Cynthia hardianti

- RPUSTAKAAN

icolas S

22 Oktavia Dwi Nur Diah E-22
23 Patria Aviantara Ramadhani E-23

24 Popy Harjanti Bulandari E-24
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25 R.A Nur Amalia E-25

26 Rama Raditya Putra E-26

i a
; a Anisya ‘

| Dewinta M.
Dhani |
10 Dinda Nugrahenie IIma Sari E-10
11 Evi Susilowati E-11

12 Faizza Ummu Uula E-12
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13 Galuh Bahana Saputra E-13
14 Galuh Tiara santi E-14

A

g

. : F

[ F]
: 1

oy A

'Rumayani Dewi Pramesw

33 Seisar Winengku Handani

'
1suma D

35 P RSt Sepdoni T AKCAAN

36 i u -
RN ES

\8 T

39 Vi E

40 Waulansari Dwi Sepwinta E-40

41 Yogi Bage Irawan E-41

42 Yora Tyaningrum E-42
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1. Penyimpangan perilaku sosial dalam masyarakat salah satunya dilatAr
belakangi oleh ...

penyesuaian tingkah laku sesuai dengan harapan kelompok

adanya tekanan dari lingkungan sekitar untuk menaati norma

ketldaksempu naan asi

panE yang dlsebabgnR ‘ad

1 tertentu diungkapkan oleh teor1

oo o

Seorang remaja
kegemaran berk
kelompok tersebut

Dari k h :
part kasus tersig ﬁ?ﬂ?*i’ﬁ%ﬁ* Wa peryimpasg _
EAENINE S
.80 asa51

ahan sosial yang cepat

5. Secara fenomenologis, gejala kenakalan terjadi di masa pubertas. Aadapun
penyebab kenakan tersebut antara lain seperti di bawah ini, kecuali ...
a. masyarakat yang penuh dengan korupsi
b. lingkungan keluarga yang harmonis
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c. situasi masyarakat yang tidak menentu
d. keadaan lingkungan yang membosankan

e. kesenjangan yang mencolok antara kaya dan miskin

ang tidak sehat
rmonlsan dalam keluarga

individu
kelompok
masyarakat
keluarga

adatistiadd? ERPUSTAKAAN

4. Bermaln layAng-laya
Dari perilaku di atas yang termasuk kenakalan remaja adalah ..

a. ldan?2
b. 1dan3
c. 2dan3
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d. 2dan4

e. 3dan4

10. Salah satu contoh akibat dari
seorang 1nd1v1 d

an proses sosialisasi yang dialami oleh

Eﬂ tEka berka kepe
ang anya ,
at toleran terhadap perbedaan tﬁ} E?

order
keajegan
tertib sosial

ola .
e o PERPUSTAKAAN

MNNES.,

‘o oo o

melanggar instruksi
melanggar hak

oo o



14.

i A ¢

c. 1nd1v1du urang 1
d. proses sosialisasi yang dilakukan individu di bidang seksual

81

Di bawah ini faktor penyebab terjadinya perkelahian antar pelajar, kecuali

solidaritas sempit
perasaan superior

’ntuk jaha ” Gj@ﬁ g-orang
yoran an berstatus tinggi il

out victim
ized crlme

o0 o

impang pada umumny

. memberi kebeba: asi pribadinya

PR EFRKAAN

a ingin coba-coba :
) ah seksual
s yang benar dan sehat

menyimpang

e. semua jawaban benar
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19. Baik di masyarakat maupun di sekolah sering disampaikan bahaya merokok.
Hal itu merupakan cara pengendalian yang bersifat ...

persuasif

koersif

kompulsif

pervasi

wan » engN E 1swa-s swa yang terlibat
ah1 kan ini termasuk peng ‘

terhadap individu

\Eﬁnpok terhadap kelom;

asyarak terhadap mas

oo o

lain yang

. provokasi
kolaborasi

oninstitusional biasanya be

NETNNES

2 51p, dan dlkucﬂkan

24. Pencopet yang tertangkap basah di dalam bus kota, dikeroyok oleh para
penumpang. Hal ini terpaksa dilakukan agar pencopet itu jera dan menjadi
peringatan bagi copet lainnya. Hal tersebut tergolong bentuk pengendalian
sosial ...

a. represif
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preventif
antisipasif
persuasif
koersif

b.
C.
d.
€.

25.

) %&ﬁosial
? kan sosial

a. simbolik
b. konform
c. formal

d. intelektual
e. informal
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29. Sekolah dapat menjadi sarana pengendalian sosial yang efektif, yaitu dengan
cara ...

memberi kebebasan kepada siswa—siswanya dalam berperilaku

mendidik menasihati dan menegur _]1ka siswanya melakukan kesalahan

oo o

wanya secara paks 2

<G MEGER

mpang disebut

. gosip
. teguran |
. pendidik
. hukum
kesepakatan

masyarakat
d. melakukan tindakan main hakim sendiri agar para pelaku pelanggaran
jera
e. memata-matai setiap tindakan dan perilaku anggota masyarakat
34. Pengendalian sosial dengan cara paksaan / keekrasan karena cara persuasif
tidak berhasil disebut dengan ..
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a. coercive
b. pervasi

c. kompulsi
d. preventif
e. represif

ang tidak merupakan akib e fungsi lembaga

'lamma aj n 3 ,
gnya erc“l ﬁh p hukum
a Kesadaran masyarakat un hi guku

35.

aknya perampokan dan pembunuhan N

PERPUSTAKAAN

UNNES
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PERILAKU MENYIMPANG
Perilaku dibedakan menjadi dua :

1. Konformitas

2. Perilaku menyim

A. Pengertiar

aah b ‘EaGa idalamnya“seseorang berperllaku
kel sl@ ia tinggal, perilaku ini

an dan ketaatan dalah

tion.
da,

| as

alisasi tidak sempurna.

C. Hubungan periiaku 7 pang da

1. Ketidaksepadanan pesan-pesan yang disampaikan oleh pelaku-pelaku

sosialisasi menyebabkan proses sosialisasi tidak berjalan sempurna.
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2. Norma-norma dan nilai sosial keagamaan yang ditawarkan sejak
mereka bayi tidak cukup berjalan dan sinkron untuk dihadapkan dengan

kemyataan dalam masyara

3. Perilaku me ang bisa adi ketika dalam proses sosialisasi

u menyimp gEgﬁ a masyarakat yang memiliki nilai-

an dengan norma dominan).

%rliku menyimpang

social. n tidak diterima oleh

masya

PERPUSTAKAAN

UNNES
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMANEGERI 5 SEMARANG

X

ikan terjadinya perilak

dan sikap-sikap anti

_Indikator - Si v identifikasi terjadinya

1 menyimpang.

I. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa mampu mendiskripsikan Pengertian Perilaku menyimpang.



89

b. Siswa mampu mendiskripsikan hubungan antara perilaku menyimpang
dengan sosialosasi tidak sempurna.

c. Siswa mampu mendiskripsikan

faktor-faktor yang menyebakan perilaku

menyimpang

a peri

terhadap siswa.

V. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar:
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Buku Sosiologi SMA 2, Pengarang: Tim Sosiologi, Penerbit: Yudhistira
b. Buku Sosiologi SMA untuk SMA/ MA Kelas XI, Pengarang Puline

Pudjiastiti, Penerbit:Grasindo

diskusi

a. Diskusi kelom struktur masyarakat d 3

masyarakat kofa.. " L1 55 TAKAAII

=N NE S

£ akapan akademis

c. Pedoman pensekoran

- Kecakapan akademis

Skor 5, jika mampu mengembangkan konsep dengan sangat baik.
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Skor 4, jika mampu mengembangkan konsep dengan dengan baik.

Skor 3, jika pengembangan konsepnya

Skor 2, jika kurang peng ngan konsepnya

Skor 2, jika
‘PERPUS TAKAAN

Skor 1, JlﬂerﬂatE gam bertanya da
at

SkorS, jika'ta

pok sahgat baik
Skor 4, jika tanggung jawab dalam kelompok baik

Skor 3, jika tanggung jawab dalam kelompok cukup
Skor 2, jika tanggung jawab dalam kelompok kurang
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Skor 1, jika tanggung jawab dalam kelompok sangat kurang.

. PERPUSTAKAAN

c UNNES

f. Laporan Tertulis Kelompok

No Aspek Skor
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PERPUSTAKAAN

UNNES

Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran
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Dra. Tien Hartini Wahyu Nugraheni S

NIP. 130894847 NIM. 3501405069

PEREUSTAKAAN xvin /
U I waseenomikan S

‘ SMA NEGERI 5 SEMAR ,
1 Pemuda 143, % Ka. 3583680;TU. 3543998
ax. 3544295 emaraﬁg 4150132
Email : tusmabsmg@yahoo.co.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Semester

Pertemuan Ke

Alokasi ~ 45"Menit (90 Menit)

n;g (U al
berbagai @yeba
dan mob 'tas SO

perilaku
i@ anti

iny.

IX. Materi Ajar :
a. Pengertian Perilaku Menyimpang.

b. Hubungan antara perilaku menyimpang dengan sosialisasi tidak sempurna.

c. Berbagai faktor yang menyebakan Perilaku menyimpang.
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X. Metode Pembelajaran

a). Ceramah

K K (10 Menit)
% sensi siswa

Grasindo Persada.

XIIl. Alat Atau Media Pembelajaran

d) Papan white board
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e) Spidol
f) LCD

g) Lap Top

enilaian

Skor 1, jika sangat ku ang‘pen'gemangan konsepnya.

- Kecakapan social
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g. Kerjasama dalam kelompok

Skor 5, jika kerjasamanya dalam kelompok sangat baik

jika krjasaman a dalam kelompok Kurar 7. 4
E E) ngat ki b g ~
“ h gan dengan kelompok lain f ' . b
@ 5, jika dapat bertany n menjawab dengan @%{ pad =.

d’d

1skusi kelas

_]lka tan ﬁunijawab dalam kelom ok cukup

ATRCH Sksan

J. Aspek penilaian lain :

N Aspek  Yang B B C K
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dinilai

Terbuka

Aspek

h

Laporan Tertulis KelomEok ‘

. ‘ Sistematika | -

Bahasa




100
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 6 SEMARANG

Jin. Ronggolawe No. 4 Telp. (024) 7605578; 7609076 Fax. (024) 7605578
SEMARANG Kode Pos 50149

Kelas / Semester

Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

PERPUSTAKAAN

h andar Kompetensi | E\d mahami struktur /sosi
| "U N N etbagai faktor-penyebab konflik
» : i - l--“‘-l sosial. [

Kompetensi Dasar :Mendiskripsikan terjadinya perilaku
menyimpang dan sikap-sikap anti

sosial.
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Indikator - Siswa mampu mengidentifikasi terjadinya perilaku
menyimpang sebagai hasil sosialisasi yang tidak sempurna.

Siswa mamp engklasifikasikan jenis-jenis perilaku

. cara-cara  untuk

k. Memotivasi siswa

1. Appersepsi
2. Kegiatan Inti (70 Menit)

g. Guru menjelaskan Pengertian Perilaku menyimpang.
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h. Guru menjelaskan hubungan antara perilaku menyimpang dengan
sosialisasi tidak sempurna

1. Guru menjelaskan berbagai faktor yang perilaku menyimpang.

siswa (dengan ¢

s
o8

VII.

1. Penilaian Proses:

_a. Penilaianimeliputi"penilaian terhadap sikap didalam meneri

e. Latihan soal yang diberikan.

2. Penilaian Performance



104

a. Diskusi kelompok tentang perbedaan struktur masyarakat desa dan

masyarakat kota..

b. Aspek yang dinilai.

edoma

AtEGER
, { ﬁn s

5, jika mampu meng

m.  Hubundan dérgan kelompok lain®. "

Skor 5, jiU Na NuEvSengan sangat baik pa

" diskusi kelas

Skor 3, jika dapat bertanya dan menjawab dengan baik pada saat
diskusi kelas
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Skor 2, jika kemampuan kurang dalam bertanya dan menjawab pada

saat diskusi kelas

Skor 1, jika kemampuan gat kurang dalam bertanya dan menjawab

anggung jwab

I gan ok sangat
? anggung Jawab dalam kelo §
] u @

ika tanggung jawab dalam kelompok c

Y
z
o

~

5 1nat

Ly %
Disiplin

jawab

Jumlah skor
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/7 ﬁTeEEﬁER/ NN
.\0 P " N

L b
Sistemat ‘ 3 - 4

. \ ‘"ﬂ"' I
\' rat J) °
o

PERPUSTAlSemaang, April 2000

UNNES

Mengetahui:
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Guru Mata Pelajaran Peneliti

U\,

PERPUSTAKAAN

UNNES _//

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 6 SEMARANG

Jin. Ronggolawe No. 4 Telp. (024) 7605578; 7609076 Fax. (024) 7605578
SEMARANG Kode Pos 50149
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Indikator

b. Siswa mampu mendiskripsikan hubungan antara perilaku menyimpang

dengan sosialosasi tidak sempurna.
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c. Siswa mampu mendiskripsikan faktor-faktor yang menyebakan perilaku
menyimpang.

Il. Materi Ajar

a. Pengertian Peri

V. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar:
a. Buku Sosiologi SMA 2, Pengarang: Tim Sosiologi,
Penerbit: Yudhistira
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b. Buku Sosiologi SMA untuk SMA/ MA Kelas XI, Pengarang Puline
Pudjiastiti, Penerbit:Grasindo

ngantar, Pengarang :Soerdjono Soekanto,

Sosiologi suatu

a. Diskusi Q\pNn N IE rs,lktur masyar (
nasyarakat kota . :
- Kecakapan akademis
- Kecakapan social

c. Pedoman pensekoran
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- Kecakapan akademis
Skor 5, jika mampu mengembangkan konsep dengan sangat baik.

Skor 4, jika mampu me

angkan konsep dengan dengan baik.

or 2, j akurang pen embangan ko
«‘. 1, J%Sﬂl’l é
\&ecakapan social

Skor 3, j ika

s.  Tanggung jawab

Skor 5, jika tanggung jawab dalam kelompok sangat baik
Skor 4, jika tanggung jawab dalam kelompok baik
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Skor 3, jika tanggung jawab dalam kelompok cukup

Skor 2, jika tanggung jawab dalam kelompok kurang

Skor 1, jika tanggung j kelompok sangat kurang.
penilaian lain :

S
V Va ggmm
9 1. Terbuka

1S1

ang
jawab
mla ‘skor ;
Keterangan :
PERFUSTAI{MH
. UNNES

u. Laporan Tertulis Kelompok
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No Aspek Skor

1. Sistematika | 1 2 3 4

Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran
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Pujihati Ningsih S.pd
NIP. 130894847 o

Wahyu Nugraheni S
NIM. 3501405069

PERPUSTAKAAN

UNNES
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SOAL UJI COBA

Mapel : Sosiologi
Pokok Bahasan
Kelas/Seme

77 S“EGE'?/S N
“pilin (gsah satu Jawaban.ya jftebat dengan member@%sn

a. bersifat efitar N Ed si perllaku ; impang,
-babka,u Nu | |

sosial, b1asanya dilakuk

d. bersifat sementara, gaya hidupnya tidak didominasi oleh perilaku
menyimpang, masyarakat masih menerima

e. dilakukan secara individu, dipengaruhi situasi tertentu, terjadi dalam

suatu organisasi
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39. Seorang remaja bergaul dengan sekelompok orang yang mempunyai

kegemaran berkelahi dan menodong. Ia menyerap nilai-nilai dalam
kelompok tersebut yang akhlrnya menjadi gemar berkelahi dan menodong.
Dari kasus tersebut dapat ditari kesnnpulan bahwa penyimpangan terjadi

 diri lantaran tidak lulys
erilaku menyimpang yang

disebabkan faktor
a. sikap mental yan

Ny gssgzks;mmmmu

ketldaks

43. < paa nasihat-nasihat

orang sekltarn 2 2 1 selalu melanggar norma dan
nilai yang ada. Perilaku Doni tersebut dikategorikan penyimpangan .
kelompok

masyarakat

adat istiadat

individu

faoc o
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e. perbuatan

44. Beberapa waktu yang lalu Shella Marcia ditangkap aparat dalam kasus pesta
narkoba di sebuah hote a. Perilaku Shella tersebut merupakan

a untuk menunjukka
epertl yang dilakuka

berlainan AT
Slkap Firman YM ﬁ( ﬁsesama ber at k
ngan Ke pant hnya pada waktu TK

47. Perilaku yang diekspresikan seseorang atau sekelompok orang disadari atau
tidak bertentangan dengan nilai dan norma masyarakat disebut ...
a. tindak kriminalitas
b. kejahatan kerah putih
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c. perbuatan sesat

d. perilaku menyimpang
e. sikap anti kemapanan
48. Suatu keadaan di mana masyarakatnya dapat mempertahankan tertib sosial
yang dicapai, masyara ' am

nilai dan
‘perintah

n antar pelajar, kecua

. perasaan superi
ingin memperoleh pengakuan

. semangat berReripetisi | 5 T A 1A A M

: numYﬁerww‘E ~

. organized crim

. corporate crime

b

c. white collar crime
d

e. blue collar crime



53.
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Seseorang bisa berperilaku menyimpang karena ada proses pemberian
julukan, cap, atau etiket yang diberikan masyarakat kepada seseorang.
Dalam sosiologi hal itu disebut dengan teori ...

Primary deviation
. Secondary deviatior

ece san 51kap masyarag ﬁ eng dap
&) masyarakat yang berperllaku menyi da
ah'... :

© O 0O T
' (@)
o
: =
e
=
Q

aikan bahaya merokok

persuasif
koersif
kompulsif
pervasi

perasl PERPUSTAKAAN

UNNES.,

a

b )

c. masyarakat terhadap masyarakat
d

e

terlibat

. lembaga terhadap kelompok
institusi terhadap kelompok
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58. Bentuk pengendalian sosial yang paling efektif antara lain melalui lembaga
pendidikan formal atau sekolah, sebab ...

a. dapat mengenyampingkan peranan orang tua
b. dapat bertindak tanpa ca angan orang tua
c sanksmya tega 3

d. disosiali aha

e a b baga yang 1ndepen

s1a1 ﬁ kepa da
ata51 masalah 1S€ J

n menjadi
engendalian ¢

sosial ...
represif

. persuasif
koersif

e. tindakan sosia

63. Penyimpangan perilaku yang ada di masyarakat kalau tidak segera
diselesaikan akan menimbulkan ...
a. terganggunya norma sosial
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amuk massa
terganggunya ketertiban
keresahan masyarakat
kebingungan di masyaraka

ono o

64.

u

v a ke aan

V len s ko flik sesuai kesepa ‘glsam
hasilkan sesuai dengan adat istiadat y

asuk fungsi tokoh

arakat dalam pen

. pervasi

-memPERPUSTAKAAH

Teguran

'I. ilihat dari aw)eNiaN, EkSa pengendalia

a. 1 3 .

b. 1,2,3

c. 2,3,4dan5
d 1,2,3,4dan5
e. 1,2,3dan5
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67. Sekolah dapat menjadi sarana pengendalian sosial yang efektif, yaitu dengan
cara ...

memberi kebebasan kepada siswa—siswanya dalam berperilaku

mendidik menasihati dan menegur _]1ka siswanya melakukan kesalahan

oo o

wanya secara paks 2

<G MEGER

mpang disebut

. gosip
. teguran |
. pendidik
. hukum
kesepakatan

masyarakat
d. melakukan tindakan main hakim sendiri agar para pelaku pelanggaran
jera
e. memata-matai setiap tindakan dan perilaku anggota masyarakat
72. Pengendalian sosial dengan cara paksaan / keekrasan karena cara persuasif
tidak berhasil disebut dengan ..
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coercive
pervasi
kompulsi
preventif
represif

° a0 os

f d.. adat-istiadat
% tong roy:

sopan sa
. adat istia
moral

©EeErﬂPI\/M§FEMMHaKasih ©
UNNES
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KUNCI JAWABAN SOAL PNELITIAN

PERPUSTAKAAN

BT //
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Kelas/Semester
Waktu

Penyimpangan pe masyarakat salah satunya dilatAr
belakangi oleh ...

penyesuaian tingkah laku sesuai dengan harapan kelompok

adanya tekanan dari lingkungan sekitar untuk menaati norma
ketidaksempurnaan proses sosialisasi

pelanggaran terhadap norma, kaidah dan tata nilai

aoow
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e. adanya sikap antisosial pada seorang individu yang berperilaku
menyimpang

2.

Perilaku menyimpa

t1altssomat10n

babkan oleh adanya adaptasi individu

empunyai
dalam

. krisis ekonomi y.

g s e

Secara fenom% H N ﬁdl masa pub '
’ cbab.k ersebut antara a

d. keadaan lingkungan yang membosankan

e. kesenjangan yang mencolok antara kaya dan miskin
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6.  Seorang siswa SMA mencoba melakukan aksi bunuh diri lantaran tidak
lulus ujian nasional. Hal tersebut termasuk dalam perilaku menyimpang
yang disebabkan faktor ...

claja ang menyimpang =
‘anggupa p
asa R I

1ngkah laku Doni selalu tidak mau tund

d keluarga
e.

2.Mengemudikan mobi

3.Memakai tatFiE(RLPU@TAI{AAH

4 Bermain lay

Dari perllaku

C. dan 3
d. 2dan4
e. 3dan4

10.  Salah satu contoh akibat dari kegagalan proses sosialisasi yang dialami
oleh seorang individu adalah ...



14.

Di bawah ini fa

a
b.
c
d

S

e FERPUSTAKAAN

d. melanggar/ins N N E &
~~melanggar hak ; | S

128

Angga suka sekali mentraktir teman-temannya untuk menunjukkan
status sosialnya sebagai anak orang kaya seperti yang dilakukan
kakaknya terhadap teman-temannya

Rubby memiliki tanggung ab yang kuat berkat kepercayaan yang
ditanamkan orang t o :

ﬁi‘ d1 keglatan Pramuka Dhé

menyimpang apabila ..

melanggar nilai

a perkelahian antar pelajar, kecuali

solidaritas sempit

perasaan superior
ingin memperoleh pengakuan
semangat berkompetisi
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e. sentimen yang bersifat turun temurun

15. Suatu bentuk kejahatan yang dllakukan oleh orang-orang yang terpandang
atau orang-orang yang berste o0
a. crime W|th

o porate crime i
blue collar meN E G ERI
4&; bisa berperilaku me ylmpang karena

an cap, atau etiket y'

n penyimpagan seksua

remaja umumn
. pengaruh media massa yang banyak memuat masalah seksual

individu kurang mendapat pendidikan'seks|yang benar dan scha |

“d. proses iali ividu di bidar
menylmpigj" N |
a] be »

C. SC€

19. Baik di masy paikan bahaya merokok.

Hal itu merupkan ara

a. persuasif
b. koersif

c. kompulsif
d. pervasi

e. kurasif
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20. Dewan guru mengumpulkan dan menindak siswa-siswa yang terlibat
perkelahian. Tindakan ini termasuk pengawasan dari ...
kelompok terhadapl di

1an sosial yang pahng efegf!nta

ormal atau sekolah

Pencopet yanﬂﬁzmwir di [dalam™bis kota, dikeroyo

penumpang. aksa il copet itu jera nenjadi
peringatan bagi ¢ et golong bentuk pengendalian

antisipasi
persuasif
koersif

oo o

25. Upaya untuk mewujudkan kondisi seimbang didalam masyarakat
dinamakan ...
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a. kontrol sosial
b. pengendalian sosial
c. Kketeratruran sosial
d. interaksi sosial
e. tindakan sosial

a ya ketertiban
ahan masyarakat

bingungan di masyarak

‘pengendalian sosial ...

. simbolik

. konform PERPUSTAKAAN
formal
sl ) NN E S
IO ma 1 E - - ‘ 3

ap ‘sosial yang efektif, yaitu
dengan cara ...
memberi kebebasan kepada siswa-siswanya dalam berperilaku
mendidik, menasihati dan menegur jika siswanya melakukan kesalahan
mengintimidasi agar siswanya semakin patuh

memberikan tambahan jam pelajaran sampai siswanya jenuh
mengembalikan siswanya secara paksa kepada orang tuanya

°opoos
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30.  Kiritik sosial yang dilakukan oleh para mahasiswa secara terbuka terhadap
para pejabat yang menylmpang disebut ..

b. mencegah

c. memaksa warg
masyarakai,

' d melakukan tlﬁaﬁr Mlgh-!-k‘ﬂlWMar para pelaku v S

a persuasif

pervasi
c. kompulsi
d. preventif
e. represif
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35.  Berikut ini yang tidak merupakan akibat lemahnya fungsi lembaga
kepolisian dalam masyarakat, adalah ...

hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap hukum

kurangnya kesadaran masyarakat untuk mematuhi hukum dan norma

oo o

amat Mengerjakan dan Ta ak

PERPUSTAKAAN

UNNES
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KUNCI JAWABAN SOAL PENELITIAN
SMA NEGERI 5 SEMARANG

34.E

]#%RPUSTAKAAH

UNNES *-

18. A
19.B

20.D



PERPUSTAKAAN

_URNES
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SOAL UJI COBA
SMA Negeri 6 Semarang

Mapel
Pokok Baha

individu

Berikut adalah ciri-ciri penyimpangan primer yaitu ..

. a. bersifat sﬂEthMTm"m perllaku me

disebabkan penga
teI’_] adi dalu aNmEakSasm bisa me

ber51fat seme  gaya dak didominasi oleh perilaku

menyimpang, masyarakat mas1h menerima
e. dilakukan secara individu, dipengaruhi situasi tertentu, terjadi dalam

suatu organisasi

va nilai-nilai




137

4.  Seorang remaja bergaul dengan sekelompok orang yang mempunyai
kegemaran berkelahi dan menodong. Ia menyerap nilai-nilai dalam
kelompok tersebut yang akhlrnya menjadi gemar berkelahi dan menodong.
Dari kasus tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penyimpangan terjadi

SHEBER, \N
IOSN
enikalan tffi,ad.i B ‘f&ﬂ R

<\
X
v
iy A
g

Dalam bertingkah ‘la

orang sekltarnE mt& lalu melanggar r
nilai yang ada an penyimpang

8.  Beberapa waktu yang lalu Sheila Marcia ditangkap aparat dalam kasus pesta
narkoba di sebuah hotel di Jakarta. Perilaku Sheila tersebut merupakan

bentuk pelanggaran norma dan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Hal
tersebut digolongkan penyimpangan ...
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a. individu

b. kelompok
c. masyarakat
d. keluarga

e. adat istiadat

ang terken

e§ua tangan

1ng layang di atas atap rumah
kenakalan remaja

waktunya sendi

cepanp R ﬁw&mw“ya

ie M ﬁ lompok orang dis
: de an nil kat.d it .

po oS

perilaku menyimpang

sikap anti kemapanan

12. Suatu keadaan di mana masyarakatnya dapat mempertahankan tertib sosial
yang dicapai, masyarakat tersebut telah sampai pada tahap ..

(<]
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a. order

b. keajegan
c. tertib sosial
d. pola

e. ketertiban

1nstruks1
ggar hak

Seseorang bisa
julukan, cap, ata .
Dalam sosiologi hal itu disebut dengan teori ...

a. Primary devidtion: [ 11 55 T AR A AT

“b. Secondary eV' ti
Cultural trans
: ia i

17. Kecenderungan dari sik akat bila menghadapal individu atau
kelompok dari masyarakat yang berperilaku menyimpang pada umumnya
adalah ..

a. tidak mendukung juga tidak menolak
b. menolak bahkan membencinya
c. mendukung dan menerimanya
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d. memberi kebebasan sesuai dengan hak asasi pribadinya
e. acuh tak acuh dan membiarkannya

18. Dewasa ini banyak dij i p: emaja melakukan penyimpagan seksual

idu kurang

e aE) seks yng b
% . }
a an benar

. dapat bertindak tanpa campur tangan orang tua

sanksinya tegas jika melakukan‘perlawanan |

’ disosialisasikan secara bertahap dan sistematis
e.. sekolah adala yﬂdﬁeg

la orang lain yang

dianggap man
a. ostrasisme
b. fraundulens
c. intimidasi
d. provokasi
e. kolaborasi
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Bentuk pengendalian sosial yang bersifat noninstitusional biasanya berupa

ejekan, penghargaan, dan gosip
intimidasi, paksaan, dan ad

ﬂ & ota, d ‘
rpaksa dilakukan cop '

1 copet lainnya. Hal tersebut tergolo@

o e o

. amuk massa

. terganggunya
. keresahan masya

kebinguneds EHPITE TAKAAN

5.Bisa menghasﬂkan sesuai dengan adat 1st1adat yang berlaku
Yang termasuk fungsi tokoh masyarakat dalam pengendalian sosial adalah

nomor ...

a. 1,2,3



142

b.
C.
d.
€.

menggalang kesatuan dalam kelompo

. menciptel? o R STRA Mok N

€. mendambﬁehﬁn ﬁseﬁ S

sanksinya

b. teguran

c. pendidikan
d. hukum

e. kesepakatan
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33. Pengawasan atau kontrol sosial dalam masyarakat sangat diperlukan untuk

a. memaksa warga masyarakat agar selalu taat pada atasannya
b. mencegah dan mengatas erjadinya perilaku yang menyimpang demi

. melakukan tindakan mE ﬁn sendiri agar
e me set
Peng p ial dengan cara paksaan
tlda% sil disebut dengan
oe cwe

aewaspadai setiap gerak

PERPUSTAKAAN

UNNES
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KUNCI JAWABAN SOAL PENELITIAN
SMA NEGERI 6 SEMARANG




HASIL NILAI POST TES KELAS EKSPERIMEN
SMA Negeri 5 Semarang Kelas X 5

\ 3 - x - e 1 1
’ ‘ = -
' ri Ars , o

Andy Sigit Prabowo

Az-Zahra
Betsya Rlzk mando

Candra ugrah

'RPUSTAKAAN

ifaAl’

indaWahyu Yu

_isshofi M

23 M Kemal Sunarrahman 7,7
24 Muhammad Irfan 7,1
25 Muhammad Mahfudh 6,6




26 Nisa Bela Dina 6,6
27 Nur Ainingsih
28 Nur Arif 7,1
29 Hic 7,1
oppy Herdiana Urniasari* » . 7,1
: :
2

Rahayu Cahyaning Ratri

Ratna D

ga Dd ’
Raden Indra Su

&,

'
),

Ade aN ardiawan

g Y

2 Agita ] kahandini 7,2

' PERPUSTANKAN 8

4 l ﬁ;ﬁ;gﬁi E S 6,9

D Art Setya r'oho . .
on — ’

' 77

8 Arinta Ditya Anggani 7,7

9 Ayu Karimah 8,3

10 Bhenazir Taufieq 6,3




11 Boby Ardhian Nusantara 7,2
12 Budi Utomo 7,2
13 Dilla Mauli 7,4
14 rasetyo Ningsi 8,6
yaning Betari Setyabo 8,3

5 : p

biol an Yon

Febriyanti Rukmana Sari

Ferdiana I urnia Sari

Hild

31 Riska Thalitha Heradianti ‘ 6,9
32 R ATkt r 6.9
33 Safting Indely Vuliana, 4 10 ;
34 i i ‘ 7.4
3 6,9
38 Syamsiah Arina Septi 8
39 Wahyu Aliyani Putri 7,2




PERPUSTAKAAN

_URNES




nang

bagai hal

kehendak-

suatu system social dan menimbulkan usaha dari mereka

berwenalg E’tﬂgMﬁ’JMg menyimpan 0

langsung amupur

dan norma social yang berlaku di dalam masyarakat.

B. Ciri-ciri Penyimpangan



a. Penyimpangan bersifat relatif dan mutlak
Pada dasarnya tidak ada satu pun individu yang tidak pernah

melakukan perbuatan

g _menyimpang, dan sebaliknya tidak ada

2" di baw NE& ehmgga pe _ atan menyimpang
ti E 1 bisa’ aja untuk

at perbuatan menyimpang tersebut

untuk membantu rakyat miskin.

PERPUSTAI{AAH

maéyarakat untuk memelihara
ketertiban sosial, tetapi pada praktiknya seringkali terjadi pelanggaran
terhadap budaya yang ideal tersebut sehingga antara budaya yang

ideal dengan budaya nyata sering terjadi kesenjangan.




C. Teori-teori Penyimpangan

a. Teori biologis

Menurut teori v- gl menyimpang yang terjadi di

 yang di alami EG

D. eoripﬁa ﬂ ER y, N ,
ikologi memiliki kaitan yang era/der@te ri biolegi

\«’umﬂya perilaku menyimpang yang di alami seseor l%nm

yuan atau cacat fisik

nilai atau

dalam lingkungan sosialnya.

d. Teori Anomi



Anomi dapat di katakan sebagai suatu keadaan masyarakat
tanpa norma, konsep ketiadaan norma tersebut di pakai untuk

menggambarkan suat

1masyarakat yang memiliki banyak norma

e SEGER,
wengan nilai-nilai budaya dan cara-cara@k apa
3 n<;§uv i

ap menerima tujua

cara-cara

: itu si cara—g' ra

a dengan

seseorag melakuka 1an hanya satu kali, tetapi seterusnya akan
di cap sebagai pencuri oleh masyrakat walauapun dalam kehidupan
sehari-hari berikutnya tingfkah lakunya baik

f. Teori Differential Association



Penyimpangan bersumber pada pergaulan yang berbeda,
penyimpangan di pelajari melalui proses transformasi budaya seperti

menghisap ganja dan perilaku homoseksual.

g. Teori Kon

nf]
Feori kon

. HE ﬁﬁ@ '
at be " d
rbeda, maka akan memungki

=
\bhdaya, di mana norma’

1. Penyimpangan Positif

Penyimpangan positif merupakan penyimpangan yang terarah pada

nilai-nilai sosial yang ideal, walaupun cara atau tindakan yang dilakukan
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itu seolah-olah menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Seseorang
dikatakan menyimpang secara positif jika dia berusaha merealisasikan

suatu cita-cita tetapi masyara

pada umumnya menolak atau tidak dapat

an

EGER

1mpangan negatif merupakan kece

masalah, tidak ada kepedulian dsb.

2 Lingkungan Engaﬂlggg!'ls TAKAAN

kNN S

positif juga demikian sebs ya.
3. Kelompok bermain
Kelompok bermain dengan lingkungan tempat tinggal saling

berkaitan dalam media sosialisasi. Akan tetapi, dalam kelompok bermain
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ini cenderung anggota lebih sebaya, yang juga kadang kala kelompok
bermain itu bisa saja berada di luar lingkungan tempat tinggal dan

lingkungan pergaulan di sekolah. Perilaku menyimpang seringkali terjadi

karena pengar 2 2 an-ter epermainan.

. gﬁggmw@. ‘

a massa elektromk seperti telev151 d@te et juga

seseoran 151% H§ IMakan perilaku yar
dan tldaUtaN N E San norma da

enyerap pola-pola perilaku yang

menyimpang dari kelompok tersebut.

Proses belajar yang menyimpang
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Mekanisme proses belajar perilaku menyimpang sama halnya
dengan proses belajar yang lainnya. Proses belajar tersebut bisa terjadi

dengan orang lain, khususnya orang-orang

berperilaku : U berpengalaman meniru dari

tegangan antar Eﬁ
e S REGER,

Kap mental yang tidak sehat bila
melakukan perilaku menyimpang tidak akan meras bersalah atau
menyesal bahkan merasa senang. Artinya secara mental porang

tersebut memang tidak normal dan sehat, ada kelainan.
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8. Dorongan kebutuhan ekonomi
Seseorang yang terdesak dengan kebutuhan ekonomi jika tidak

atau tidak dapat mengendalikan diri atau

memiliki iman yang

dapat mendorong untuk

meny mpang d EaG g;han maka atau k hidup.
elamp “ "' _

alam1 rasa kecew

yang suka membolos di waktu kerja.

b. Penylmp!’ &Rglﬂg Ta&wu'lgan perilaku s ;
‘ yang dlw NulN( EehSnwdu atau_pu “

c. Penyimpangan individual yaitu penyimpangan perilaku yang dilakukan

oleh seseorang dengan tindakan yang menyimpang dari norma-norma
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sosial yang telah mapan, masyarakat dan norma nyata-nyata menolak
hal tersebut. Misalnya mencuri yang dilakukan sendiri.

d. penyimpangan Kelompoks.yaitu suatu bentuk penyimpangan perilaku

yang dilakuka ecara., : a. melalui prosedur yang

ompok biasanya di

cukan secara_s teﬁh ala tu conto ya
akul r:hla !lau mafia

angan kelompok ini punya tren

ng biasanya di

di sebut kolusi.

. Beberapa

Kenakalan Rem:

Kenakalan remaja adala entuk perilaku remaja yang

‘ dewasa hukug grﬁ ?Mﬁllﬁmmlai dan normas

semua bentuk perilaku warga

Kriminalitas pada arnya adala
masayarakat yang telah dewasa hukum yang bertentangan dengan norma-
norma hukum terutama adalah hukum pidana.

3) Penyalahgunaan Narkotika
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Merupakan penggunaan narkotika tanpa izin dengan tujuan untuk
memperoleh kenikmatan.

4) Hubungan Seks di Luar Nika

Hubungan seks d i atau st pranikah tidak dapat di

. -, impan kﬂcﬁn@l&&@’seo&m unt
" be blbn secara sexsual dengan yang diluar saan.
: &ﬁ berhubungan denga , jenis, jil

oan Se

seorang
psikologis

Sadisme

| . ” I . .
: belakangan UlaNerNiaEmSangga.
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Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas / Semester o X

Pertemuan Ke
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Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (90 Menit)

Standar Kompetensi :Memahami struktur sosial serta

gai faktor penyebab konflik

meny1mpang

sosial.

Vietode Pe‘mbelajaran
a). Ceramah
b). Tanya Jawab (saat pelajaran berlangsung)

¢). Diskusi (Saat pelajaran berlangsung)
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XVIIL. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 Menit)

m. Presensi sis

it: Yudhistira
XI, Pengarang Puli

Pudjiastiti,

1. Sosiologi sua

Grasindo Persada

PERPUSTAKAAH

1) Spidol

m) Lembar soal diskusi

XXI. Penilaian
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1. Penilaian Proses:

a. Penilaian meliputi penilaian terhadap sikap didalam menerima materi

pelajaran.

b. Penilaian te artisipasi < an siswa dalam PBM.

NEGER /. |

emaparan has

PERPUSTAKAAN

- Kecakia’oﬂl N E S

Kerjasama dalam kelompok

Skor 4, jika kerjasamanya dalam kelompok baik

Skor 3, jika kerjasamanya dalam kelompok cukup
Skor 2, jika kerjasamanya dalam kelompok kurang
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Skor 1, jika kerjasamanya dalam kelompok sangat kurang.
w. Hubungan dengan kelompok lain

Skor 5, jika dapat berta n menjawab dengan sangat baik pada saat

2 dapét bertanya dan menjawa dalam ke ompok baik pada

a td1s ' -
édapat bertanya dan menj San bai

2. Perhatian/antus

ias
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Semarang, April 2009

pelajar
‘ NIP. 130894847 wM. 3501405069 | |
5B PERPUSTAKAAN ' .

UNNES
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Mata Pelajaran

Kelas / Semester

PERPUSTAKAAN

UNNES="

“faktor penyebab konflik

dan mobilitas sosial.



24

Kompetensi Dasar :Mendiskripsikan terjadinya perilaku

menyimpang dan sikap-sikap anti

sosial.

Indikator

terjadinya perilaku
rang tidak sempurna.

-jenis  perilaku

E Gﬁpmﬁkamka —

mend1skr1ps1k

a). Ceramah

- Tanya Jawab?:g ﬁgMﬁJ&WH

1. Kegiatan Awal
q. Presensi siswa
r. Menjelaskan kompetensi yang harus dicapai

s. Memotivasi siswa
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t. Appersepsi
2. Kegiatan Inti (70 Menit)

m. Guru menjelaskan Pengertian Perilaku menyimpang.

n. Guru menj i hubungan antara perilaku menyimpang dengan

0. Guru'menjelaskan be G per11a
g e"nA (1ME <E€ )
v an 1nt1 materi yang telah dljelaskan S
»éﬁn

tahu kembali tingka

n) Papan whi
o) Spidol

p) LCD

.q) Lap Top

PERPUSTAKAAN

l,!m,N NE S

a. Penilaian kap didalam menerima materi
pelajaran.
b. Penilaian terhadap partisipasi atau keaktifan siswa dalam PBM.

c. Penilaian terhadap aktivitas diskusi.
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d. Pemaparan hasil diskusi.

e. Latihan soal yang diberikan.

7 arakat ko

sangat baik

Skor 4, _]lb E}ﬁsiirﬁg drlm baik

Skor 5, jika dapat bertanya dan menjawab dengan sangat baik pada saat
diskusi kelas
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Skor 4, jika dapat bertanya dan menjawab dalam kelompok baik pada
saat diskusi kelas

dan menjawab dengan baik pada saat

Skor 3, jika dapat berta

' emampuan kurang dalam berta

a'dan menjawab pada

saat dis

w’ emampuan sangat kura
pada saat diskusi kelas.

!erEaUaiEantus

4. Minat

5. Disiplin
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PERPUSTAKAAN

UNNES _//

ara, April 2009
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\\__UNNES
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 6 SEMARANG
Jin, Ronggolawe No. 4 _Telp. (024) 7605578; 7609076 Fax. (024) 7605578
SEMARANG Kode Pos 50149

NCANA PELAKSANAAN P

Indikator terjadinya perilak

PSEVR I?ﬂ “asptr A‘Eﬂj&g“skﬁ(an 'cara-car 4
ﬂza .anﬁa- p; ‘ menylmpang.
Ty Tujuan.Pembelajaran

p. Siswa mar ot mendiskripsi Pengertia aku menyimpang.

VIIIL

q. Siswa mampu mendiskripsikan hubungan antara perilaku menyimpang

dengan sosialosasi tidak sempurna.
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r. Siswa mampu mendiskripsikan faktor-faktor yang menyebakan perilaku
menyimpang.
IX. Materi Ajar

a. Pengertian Peri

XI1.Alat/ Bahan/ Sumber Belajar:
p. Buku Sosiologi SMA 2, Pengarang: Tim Sosiologi, Penerbit: Yudhistira
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q. Buku Sosiologi SMA untuk SMA/ MA Kelas XI, Pengarang Puline
Pudjiastiti, Penerbit:Grasindo

engarang :Soerdjono Soekanto, Penerbit:

Sosiologi suatu pengantar

masyarakat kota..

% b AspekyggEiﬂf USTAKAAN

wadbbd N E S

ecakapan social

- Kecakapan akademis

Skor 5, jika mampu mengembangkan konsep dengan sangat baik.

Skor 4, jika mampu mengembangkan konsep dengan dengan baik.
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Skor 3, jika pengembangan konsepnya
Skor 2, jika kurang pengembangan konsepnya
Skor 1, jika sangat

gembangan konsepnya.

& ﬁer_] asamanya dalam kelompollan@a'
kor 4, ]lka kerjasamanya

kelompok baik 3

Skor 3, jika tanggung jawab dalam kelompok cukup

Skor 2, jika tanggung jawab dalam kelompok kurang

Skor 1, jika tanggung jawab dalam kelompok sangat kurang.
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2. Isi materi 1 2 3 4

3. Bahasa , 1 2 3 4

Pujihati Ningsih S.pd Wahyu Nugraheni S
NIP. 130894847 NIM. 3501405069
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 6 SEMARANG
Jin, Ronggolawe No. 4 _Telp. (024) 7605578; 7609076 Fax. (024) 7605578
SEMARANG Kode Pos 50149

RENC SA BELAJARAN

Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas / Semester . X3



37

Pertemuan Ke

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (90 Menit)

Standar Kompetensi i struktur sosial serta

Siswa mampu

PERPUSTAKAAN

menyimpan

. Materi Ajar

X.  Metode Pembelajaran

a). Ceramah

b). Tanya Jawab (saat pelajaran berlangsung)



38

¢). Diskusi (Saat pelajaran berlangsung)

XI.  Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Awa

enjelaskan

e, A emot i siswa " ER
' ﬁ’P*
iatan Inti (70 Menit)

Kelas XI, Pengarang Pu: ine

Pudjiastiti, Penerbit: Grasindo

f. SosmF E gl!t’uuﬁ};&%ng Soerdjono ‘S‘ '
RAMMES /)

XII1. Alat Atau Media Pembelajaran

e) Papan white board
) Spidol
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2) LCD
h) Lap Top
XI1V. Penilaian

' ertilaian meh}NE @E

ﬁap didala
ﬂlan terhadap partlsl pasi

1sep dengan sangat baik.

- Kecakapan social

kk. Kerjasama dalam kelompok
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Skor 5, jika kerjasamanya dalam kelompok sangat baik

Skor 4, jika kerjasamanya dalam kelompok baik

] Hu anM

dapat bertanyadan menj awab

, Jjika tanﬁuniiawab dalam kelom ok kurang

.U ﬁ ‘Na Ee g) sangat kua 4

0 dinilai S

1. Terbuka
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2. Perhatian/antus

ias

inat

Disipli

Tanggung

00. Lap Tertulis Kelomp

No

~Aspek

LN

N 2 Isi.materi

1. Sistema

h

N
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Semarang, April 2009
Mengetahui:

Guru Mata Pelajara

PERPUSTAKAAN

N\ UNNES




